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ABSTRAK

Hasrul Syamsuddin ,Wa Ode Yunarti, dalam Pemetaan Daerah Genangan
Banjir di Perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) Makassar Propinsi
Sulawesi Selatan, dibawah bimbingan langsung Dr. Ir. Hamzah Yusuf, MS, dan
Haeril Abdi Hasanuddin, ST.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan model peta
digital berupa sistem informasi geografis untuk daerah genangan banjir di
perumahan BTP dan menghasilkan Sistem informasi Geografis (GIS) tentang
daerah genangan banjir bagi masyarakat BTP

Dari hasil penelitian diperoleh model peta digital genangan banjir di Bumi
Tamalanrea Permai yakni peta yang disajikan dalam bentuk digital, yang berisi
tentang Sistem Informasi Geografis (SIG) daerah genangan di BTP blok AA
sampai AF yang dimana menyajikan informasi genangan pada daerah genangan
banjir dengan overlay atribut peta yakni overlay atribut jalan, perumahan, ruko,
mesjid beserta kontur dan peta arah aliran air hujan daerah BTP blok AA-AF
sehingga menjadi peta daerah genangan banjir. Peta genangan banjir yang
diperoleh, wilayah genangan banjir yang terdapat di BTP Blok AA sampai AF
terdapat di wilayah Blok AA, Blok AC, Blok AD, Blok AE dan Blok AF,
sedangkan untuk daerah yang aman dari genangan banjir yaitu terdapat di Blok
AB.

Kata Kunci : Pemetaan Genangan, Sistem Informasi Geografis (SIG)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Beberapa tahun belakangan ini permasalahan yang terjadi di Indonesia
adalah banjir, khususnya didaerah perumahan. Peristiwa ini selalu berulang
setiap tahun, dan permasalahan tersebut sampai saat ini belum menemukan
solusi bahkan cenderung semakin meningkat, baik frekuensinya, luasnya,
kedalaman maupun durasinya. Pertambahan penduduk yang tidak diimbangi
dengan penyediaan prasarana dan sarana perkotaan yang memadai
mengakibatkan pemanfaatan lahan perkotaan menjadi tidak tertib dan acak-
acakan (semrawut). Pemanfaatan lahan yang tidak tertib inilah yang
menyebabkan persoalan diperkotaan khususnya daerah perumahan menjadi
sangat kompleks. Dikota Makassar khususnya daerah pemukiman
perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) yang merupakan perumahan
terbesar di kota Makassar terdiri atas blok A sampai blok AF. Pemukiman
ini adalah daerah yang setiap kali turun hujan selalu tergenang air, yang
diakibatkan oleh drainasenya. Banyak warga melakukan penimbunan tempat
tinggalnya, meninggikan jalan raya, baik jalan utama maupun jalan menuju
rumah mereka, namun hal ini bukan mengatasi masalah tetapi menambah

masalah baru.



Salah satu solusi yang dapat membantu masyarakat tersebut adalah
menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Sistem informasi
geografis (SIG) merupakan suatu teknologi yang mampu mengintegrasikan,
memanipulasi dan menampilkan informasi yang ada disuatu area geografi,
lingkungan, dan karakteristik yang mengikuti suatu daerah geografi. Sistem
ini menyajikan bentuk peta digital yang lengkap berupa informasi teks atau
data tabular, berbasis komputer, sehingga proses manajemen data dapat

dengan mudah, cepat dan akurat.

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis memandang bahwa perlu
membahasnya kedalam suatu penelitian Tugas Akhir dengan judul
”Pemetaan Daerah Genangan Banjir di Bumi Tamalanrea Permai

(BTP) Makassar Propinsi Sulawesi Selatan”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas dirumusankan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana membuat model peta digital berupa sistem informasi
geografis untuk daerah genangan banjir di perumahan BTP?

2. Bagaimana dengan adanya Sistem Informasi Geografis(GIS) ini dapat
memberikan manfaat sebagai sumber informasi daerah genangan bagi
masyarakat BTP?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menghasilkan model peta digital berupa sistem informasi geografis

untuk daerah genangan banjir di perumahan BTP.



2. Menghasilkan Sistem informasi Geografis (GIS) tentang daerah

genangan banjir bagi masyarakat BTP.
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Membantu pemerintah maupun pihak terkait dengan menyajikan
sistem informasi geografis daerah genangan banjir di daerah BTP.

2. Dapat menjadi informasi daerah genangan banjir secara cepat dan tepat
bagi masyarakat di daerah Perumahan Bumi Tamalanrea (BTP).

3. Dapat dimanfaatkan mahasiswa sebagai acuan yang ingin mempelajari
pemetaan daerah tergenang banjir disuatu daerah.

E. Batasan Masalah

Masalah yang diangkat dalam Tugas Akhir ini, kami batasi yakni :

1. Perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) terdiri dari blok A sampai
AF, namun daerah penelitian kami batasi yakni pada blok AA sampai
blok AF.

2. Kami hanya menyajikan cara memetakan daerah genangan dan
menghitung luasan genangan disetiap blok tanpa menggunakan data

curah hujan di daerah lokasi penelitian.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yaitu di Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan

tepatnya di daerah perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) pada Blok AA

sampai dengan Blok AF. Daerah ini merupakan daerah tangkapan DAS Tello.

Sumber: Google earth 2011 Tele Atlas
Gambar 1. Lokasi Penelitian
B. Banjir

1. Pengertian Banjir

Ray K. Linsey dan Joseph B. Franzini (1996) menyatakan bahwa

sebuah banjir merupakan hasil dari limpasan yang berasal dari curah hujan



atau cairan salju dalam jumlah yang terlalu besar untuk dapat dikungkung

didalam alur air rendah dari sungai-sungai. Lili Somantri (2008) dalam

Schwab at,al (1981) banjir adalah luapan atau genangan dari sungai atau

badan air lainnya yang disebabkan oleh curah hujan yang berlebihn atau

salju yang mencair atau ada pula karena gelombang pasang yang
membanjiri kebanyakan pada dataran banjir. Mislan (2011) dalam Anonim

(2007b) terdapat dua pengertian mengenai banjir:

1. Aliran air sungai yang tingginya melebihi muka air normal sehingga
melimpas dari palung sungai menyebabkan adanya genangan pada
lahan rendah disisi sungai. Aliran air limpasan tersebut yang semakin
meninggi, mengalir dan melimpasi muka tanah yang biasanya tidak
dilewati aliran air, dan,

2. Gelombang banjir berjalan kearah hilir sistem sungai yang berinteraksi
dengan kenaikan muka air di muara akibat badai

Anonym (1985) menyatakan bahwa banjir merupakan peristiwa alam yang

dapat menimbulkan kerugian harta benda pendududuk serta dapat pula

menimbulkan korban jiwa.

Banjir kilat/dadakan biasanya didefinisikan sebagai banjir yang terjadi
hanya dalam waktu kurang dari 5 jam sesudah hujan lebat mulai turun.
Biasanya juga dihubungkan dengan banyaknya awan kumulus yang
menggumpal di angkasa, kilat atau petir yang keras, badai tropis atau

cuaca dingin (Ligal Sebastian, 2008 dalam Seta, 1991 ).



2. Penyebab Terjadinya Banjir

Lili Somantri (2008) dalam Dibyosaputro (1984) menyatakan
penyebab banjir dan lamanya genangan bukan hanya disebabkan oleh
meluapnya air sungai, melainkan oleh kelebihan curah hujan dan
fluktuasi muka air laut khususnya dataran alluvial pantai, unit-unit
geomorfologi seperti daerah rawa, rawa belakang, dataran banjir,
pertemuan sungai dengan dataran alluvial merupakan tempat-tempat
yang rentan.

Agus Hermawan Atmadilaga dan Nurwadjedi (2011) dalam Van
Zuidam dan Cancelado (1979) menyatakan bahwa daerah rawan banjir
terutama dipengaruhi oleh bentukan DAS (Daerah Aliran Sungai) dan
lembah, pola drainase, intensitas dan lama curah hujan, permeabilitas
tanah, kapasitas infiltrasi, dan penutupan lahan (land cover) yang ada.

Asep Purnama (2008) dalam Utomo (2004) banjir dipengaruhi oleh
banyak faktor, tetapi apa bila dikelompokkan maka akan didapat tiga
factor yang berpengaruh terhahap banjir, yaitu elemen meteorology,
karakteristik DAS, dan manusia. Dalam skala perkotaan, faktor-faktor
yang mempengaharui terjadi banjir adalah :

1. Topografi, kelandaian lahan sangat mempengaharui timbulnya
banjir terutama pada lokasi dengan topografi dasar dan kemiringan
rendah, seperti kota — kota pantai. Hal ini menyebabkan kota-kota
pantai memiliki potensi/ peluang terjadi banjir yang besar

disamping ketersediaan saluran drainase yang kurang memadai,



baik saluran utama maupun saluran yang lebih kecil.

2. Areal terbangun yang luas biasanya pada kawasan perkotaan dengan
tingkat pembangunan fisik yang tinggi, sehingga bidang peresapan
tanah semakin mengecil

3. Kondisi saluran drainase yang tidak memadai akibat pendangkalan,
pemeliharaan kurang, dan kesadaran penduduk untuk membuang
sampah pada tempatnya masih belum memasyarakat.

Banjir terjadi sepanjang sistem sungai dan anak-anak sungainya,
mampu membanjiri wilayah luas dan mendorong peluapan air di
dataran rendah, sehingga banjir yang meluap dari sungai-sungai selain
induk sungai biasa disebut “banjir kiriman”. Besarnya banjir
tergantung kepada beberapa faktor, di antaranya kondisi-kondisi tanah
(kelembaban tanah, vegetasi, perubahan suhu/musim  keadaan
permukaan  tanah yang tertutup  rapat  oleh  bangunan,
pemukiman/perumahan dan hilangnya kawasan-kawasan tangkapan air
/ alih fungsi lahan (Ligal Sebastian, 2008 dalam Asdak, 2004).

Berdasarkan kondisimorfologis, penyebab banjir adalah karena
relief bentang alam Indonesia yang sangat bervariasi dan banyaknya
sungai yang mengalir diantaranya. Daerah rawan banjir tersebut
diperburuk dengan penggundulan hutan atau perubahan tata-guna
lahan yang tidak memperhatikan daerah resapan air. Perubahan
tataguna lahan yang kemudian berakibat menimbulkan bencana banjir,

dapat dibuktikan antara lain di daerah perkotaan sepanjang pantai



terutama yang dialiri oleh sungai. Penebangan hutan secara tidak

terkontrol juga menyebabkan peningkatan aliran air (run off)

Pemukiman yang tinggi dan tidak terkendali, sehingga menimbukan

banjir bandang dan kerusakan lingkungan di daerah satuan wilayah

sungai. (Pedoman Penanggulan Bencana Banjir Tahun 2007/2008)

. Jenis- Jenis Banjir
Jenis-jenis dilihat dari aspek penyebabnya, jenis banjir yang ada

dapat diklasifikasikan menjadi 4 jenis, yaitu:

1) Banjir yang disebabkan oleh hujan yang lama, dengan intensitas
rendah (hujan siklonik atau frontal) selama beberapa hari. Dengan
kapasitas - penyimpanan air yang dimiliki oleh masing-masing
Satuan Wilayah Sungai (SWS) yang akhirnya terlampaui, maka air
hujan yang terjadi akan menjadi limpasan yang selanjutnya akan
mengalir secara cepat ke sungai-sungai terdekat, dan meluap
menggenangi areal dataran rendah di kiri-kanan sungai. Jenis banjir
ini termasuk yang paling sering terjadi di Indonesia.

2) Banjir karena salju yang mengalir, terjadi karena mengalirnya
tumpukan salju dan kenaikan suhu udara yang cepat di atas lapisan
salju. Aliran salju ini akan mengalir dengan cepat bila disertai
dengan hujan. Jenis banjir ini hanya terjadi di daerah yang bersalju.

3) Banjir Bandang (flash flood), disebabkan oleh tipe hujan
konvensional dengan intensitas yang tinggi dan terjadi pada tempat-

tempat dengan topografi yang curam di bagian hulu sungai. Aliran



air banjir dengan kecepatan tinggi akan memiliki daya rusak yang
besar, dan akan lebih berbahaya bila disertai dengan longsoran,
yang dapat mempertinggi daya rusak terhadap yang dilaluinya.

4) Banjir yang disebabkan oleh pasang surut atau air balik (back
water) pada muara sungai atau pada pertemuan dua sungai. Kondisi
ini akan menimbulkan dampak besar, bila secara bersamaan terjadi
hujan besar di daerah hulu sungai yang mengakibatkan meluapnya
air sungai di bagian hilirnya, serta disertai badai yang terjadi di
lautan atau pantai. (Pedoman Pengendalian Pemanfaatan Ruang di
Kawasan Rawan Bencana Banjir, 2007)

C. Pengertian Pemetaan
Fortuna Merry (2011) menyatakan bahwa pemetaan adalah suatu proses
penyajian informasi, muka bumi yang fakta, baik bentuk permukaan buminya
maupun sumbu alamnya, berdasarkan skala peta, sistem proyeksi peta, serta
simbol-simbol dari unsur muka bumi yang disajikan. Kemajuan dibidang
komputer mengakibatkan suatu peta bukan hanya dalam bentuk nyata, tetapi
juga dapat disimpan dalam bentuk digital, sehingga dapat disajikan dalam
bentuk layer monitor yang dikenal dengan peta maya (Virtualmaps atau
softcopy).
1. Pengertian Peta
Fortuna Merry (2011) menyatakan bahwa peta adalah produk

peradaban manusia sejak 5000 tahun yang lalu, yang hingga kini masih



tersimpan di museum berbentuk potongan lempung (clay table) dari zaman
yunani kuno. Peta adalah sarana informasi mengenai lingkungan.

Sumbangan Baja (2012) menyatakan bahwa peta adalah gambaran dari
benda, objek, atau kenampakan — kenampakan pada atau dekat permukaan
bumi yang dapat menunjukkan hubungan geografi (spasial) antara suatu
benda, objek atau kenampakan dengan yang lainnya.
. Peta Topografi

Peta topografi sangat umum digunakan dalam berbagai kegiatan,
misalnya untuk perjalanan dialam bebas, acuan posisi, referensi
penggambaran peta tematik, dan zonasi ruang suatu kawasan. Peta
topografi menggambarkan secara terproyeksi dari sebagian fisik bumi,
sehingga dengan peta ini bias diperkirakan bentuk permukaan bumi,
karena adanya bantuan elemen- elemen yang ada dalam peta tersebut.
Misalnya, bentuk relief bumi pada peta topografi digambarkan dalam
bentuk garis-garis kontur, titik tinggi, bayangan, dan tingkat warna.

(Sumbangan Baja, 2012)

. Peta Tematik

Peta tematik dapat berupa peta bertema tunggal (misalnya peta tanah,
peta curah hujan, peta temperatur, peta tutup lahan dan lain-lain) atau peta
bertema jamak (misalnya peta curah hujan,dan temperature, peta tata guna
lahan dan batas hutan). Dalam peta tematik ini, disamping berisi tema
tertentu, juga ditunjang oleh data topografi yang telah disederhanakan.

Tujuan penggambaran peta tematik adalah untuk melihat distribusi benda

10



atau tema yang dipetakan secara geografis. Contohnya peta erosi dan peta
vegetasi. (Sumbangan Baja, 2012)
D. Pemetaan Digital (Digital Mapping)

1. Pengertian pemetaan digital

Iskandar (2008) menyatakan bahwa pemetaan digital adalah suatu
proses pekerjaan pembuatan peta dalam format digital yang dapat disimpan
dan dicetak sesuai keinginan pembuatnya baik dalam jumlah atau skala peta
yang dihasilkan.

Format digital terdiri dari 2 macam :

1. Raster merupakan format data dengan satuan pixel (resolusi/kerapatan)
ditentukan dalam satuan ppi (pixel per inch). Tipe format ini tidak bagus
digunakan untuk pembuatan peta digital, karena akan terjadi korupsi data
ketika dilakukan pembesaran atau pengecilan. Contoh format data raster:
bitmap (seperti tiff, targa, bmp), jpeg, gif, dan terbaru PNG.

2. Vektor merupakan format data yang dinyatakan oleh satuan koordinat
(titik dan garis termasuk polygon) format ini yang dipakai untuk
pembuatan peta digital atau sketsa. Contoh format ini : dxf (autocad), fix
(xfig), tgif (tgif), dan ps/eps (postscrift).

Keunggulan pemetaan digital dibanding pemetaan konvensional dapat

dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 2.1. Keunggulan dan kekurangan pemetaan digital dengan konvensional

Pemetaan digital Pemetaan Konvensional
* Penyimpanan = Skala dan standar berbeda
» Pemanggilan Kembali = Cek manual
* Pemutahiran » Mahal dan memakan waktu
= Analisa Overlay = Memakan waktu dan tenaga
= Analisa Spasial = Rumit
= Penayangan = Mabhal

2. Keunikan pada Pemetaan Digital

Pemotretan foto udara dikombinasikan dengan teknologi penentuan
posisi GPS Kinematis. Ini mereduksi kebutuhan titik kontrol lapangan
yang memakan waktu lama dalam pengadaan dan sangat merepotkan
dalam pemeliharaannya. Kebutuhan titik kontrol lapangan dipenuhi
dengan pengukuran differential GPS. Ini menjamin integrasi data dengan
kerangka spasial nasional bahkan internasional.(Iskandar, 2008).

Kompilasi data fotogrametris stereo plotting dilakukan dengan
pengkodean unsur yang konsisten. Artinya sejak proses ini basis data
inisial telah tersusun. Kontur dihitung dengan pengukuran data ketinggian
pada grid beraturan ditambah pada unsur-unsur penting, seperti jalan dan
sungai. Penambahan data hasil proses cek lapangan, pemisahan warna
cetak sampai pembuatan desain kartografis dilakukan hampir seluruhnya

secara digital.(Iskandar, 2008)
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3. Penggunaan Peta Digital.

Penggunaan peta digital pada dasarnya sama saja dengan peta biasa,
hanya wujudnya yang agak berbeda, dimana peta biasa hanya dapat
digunakan dalam bentuk lembaran atau helai sedangkan peta digital selain
ada peta seperti halnya peta biasa disertai data yang telah tersimpan dalam
media perekam seperti magnetik tape, disket, compact disc, flashdisk,
hardisk, dan lain-lain sehingga sewaktu-waktu dapat diedit dan dicetak
kembali sesuai kebutuhan.(Iskandar, 2008)

E. Sistem Informasi Geografis
1. Konsep Dasar

Era komputerisasi telah membuka wawasan dan pradigma baru dalam
proses pengambilan keputusan dan penyebaran informasi. Data yang
merepresentasikan “dunia nyata” dapat disimpan dan diproses sedemikian
rupa sehingga dapat disajikan dalam bentuk-bentuk yang lebih sederhana
dan sesuai kebutuhan. Sebagaimana terlihat pada gambar 2, pemahaman
mengenai dunia nyata akan semakin baik jika proses-proses manipulasi
dan presentasi data yang direlasikan dengan lokasi-lokasi geografi

dipermukaan bumi telah dimengerti. (Prahasta, 2002)
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Gambar 2. Model Dunia Nyata, sumber[colo20]

Sejak pertengahan 1970-an telah dikembangkan sistem — sistem
yang secaa khusus dibuat untuk menangani masalah informasi yang
bereferensi geografis dalam berbagai cara dan bentuk. Masalah ini

mencakup :

1. Pengorganisasian data dan informasi
2. Menempatan informasi pada lokasi tertentu
3. Melakukan kopulasi, memberi ilustrasi keterhubungan satu sama

lainnya(koneksi), beserta analisa-analisa spasial lainnya.

Sebutan umum untuk sistem-sistem yang menangani masalah-masalah
diatas adalah SIG, sistem informasi geografis. Dalam beberapa litertur,
SIG dipandang sebagai hasil dari perkawinan antara sistem komputer

untuk bidang Kartografi (CAC) atau sistem komputer untuk bidang
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perancangan (CAD) dengan teknologi basis data(database). Pada asalnya,
data geografi hanya saja disajikan diatas peta dengan menggunakan
simbol, garis, dan warna. Elemen-elemen geometri ini dideskripsikan
didalam legenda misalnya, garis hitam tebal untuk jalan utama, garis hitam
tipis untuk jalan sekunder dan jalan-jalan berikutnya. Selain itu, berbagai
data juga dapat di-overlay-kan berdasarkan sistem koordinat yang sama.
Akibatnya, sebuah peta menjadi media efektif baik sebagai alat preentasi
maupun sebagai bank tempat penyimpanan data geografis. Tetapi, media
peta masih mengandung kelemahan atau keterbatasan. Informasi-informasi
yang tersimpan, diproses dan dipresentasikan dengan cara tertentu, dan

biasanya untuk tujuan tertentu pula.(Prahasta, 2002)

Peta merupakan aset publik yang sangat berharga. Survey-survey
pemetaan yang telah dilakukan berbagai negara telah mengindikasikan
bahwa jumlah keuntungan, dari penggunaan peta, akan meningkat hingga
beberapa kali lipat biaya produksi peta itu sendiri. Bila dibandingkan
dengan peta — peta ini, SIG memiliki keunggulan inheren karena
penyimpanan data dan presentasinya dipisahkan. Dengan demikian, data
dapat dipresentasikan dalam berbagai cara dan bentuk. (Eddy Prahasta,

2002).

. Pengertian Dasar Sistem Informasi Geografis
Geografi berasal dari gabungan kata Geo dan graphy. Geo berarti
bumi, sedangkan graphy berarti proses penulisan, sehingga geography

berarti penulisan tentang bumi. Sedang, sistem informasi adalah suatu
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jaringan perangkat keras dan lunak yang dapat menjalankan operasi-
operasi dimulai dari perencanaan pengamatan dan pengumpulan data,
kemudian untuk menyimpan dan analisis data, termasuk penggunaan
informasi yang diturunkan ke beberapa proses pengambilan keputusan.
Jadi SIG atau GIS merupakan suatu sistem berbasis computer yang
mampu mengaitkan data base grafis (dalam hal ini adalah peta) dengan
data base atributnya yang sesuai. Sistem Informasi Geogafis merupakan
suatu kemajuan baru dari kelanjutan pengguna Komputer grafik Auto
CAD (Computer Aided Design). Sistem Informasi Geogafis merupakan
kombinasi antara CAD dengan data base yang dikaitkan dengan suatu
pengenal unik yang sering dinamakan identifier (ID) tertentu. Geographic
Information System (GIS) atau Sistem Informasi Geografis (SIG) sebagai
suatu_sistem yang berorientasi operasi secara manual, yang berkaitan
dengan operasi pengumpulan, penyimpanan dan manipulasi data yang
bereferensi geografi secara konvensional.( Iskandar, 2008)

Menurut Deny Wiria Nugraha (2011) dalam Yousman (2004) Sistem
Informasi Geografis atau disingkat SIG merupakan suatu sistem berbasis
komputer yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, mengatur,
mentransformasi, memanipulasi, dan menganalisis data-data geografis.

Sistem informasi geografis (Geographic Informasi System, GIS)
adalah sebuah sistemyang mampu membangun, memanipulasi dan
menampilkan informasi yang memiliki referensi geografis. ( Aditya L.

Ramadona & Hari Kusnanto. 2010)
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3. Subsistem didalam S1G

Menurut Prahasta (2002) SIG dapat diuraikan menjadi beberapa subsistem

berikut :

1. Data input : subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan
mempersiapkan data spasial dan atribut dari berbagai sumber.
Subsistem ini pula yang bertanggung jawab dalam mengkonverensi atau
mentransformasikan format-format data aslinya kedalam format yang
dapat digunakan oleh SIG

2. Data Output : subsistem ini menampilkan atau menghasilkan keluaran
seluruh atau sebagaian basis data baik dalam bentuk softcopy maupun
hardcopy seperti : tabel, grafik, peta dan lain-lain

3. Data Management : subsistem ini mengoorganisasikan baik data spasial
maupun atribut ke dalam sebuah basis data sedemikian rupa sehingga
mudah dipanggil, diupdate dan diedit.

4. Data Manipulation & analysis : subsistem ini menentukan informasi —

informasi yang dapat dihasilkan oleh SIG.

Data
Manipulation
& Analysis

Data
Input SIG Data

Output
Data
Management

Gambar 3. Sub-Sub Sistem SIG

17



4. Komponen — Komponen SIG

Menurut Prahasta (2002), SIG merupakan sistem kompleks yang
biasanya terintegrasi dengan lingkungan sistem-sistem komputer yang lain
ditingkat fungsional dan jaringan. Sistem SIG terdiri dari komponen
berikut [Gistur94]:

1. Perangkat keras
2. Perangkat Lunak
3. Data & informasi geografi

4. Manajemen

100

=N ]
=] 1000000 i el
IBM PS/2 IBM Compatible Data & Informasi
Perangkal Geografi
Keriia T
Data
G @\kg;ﬁ-’.sﬂ Tabel
: g
| File data |

2 Perangkat
Lunak

Software |

Gambar 4. Komponen SIG

5. CaraKerja SIG

Menurut Prahasta (2002), SIG dapat mempresentasikan real world
(dunia nyata) diatas monitor komputer sebagaimana lembaran peta dapat

mempresentasikan dunia nyata diatas kertas. Tetapi, SIG memiliki
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kekuatan lebih dan fleksibelitas daripada lembaran peta kertas. Peta
merupakan representasi grafis dari dunia nyata, objek-objek
yangdipresentasikan diatas peta disebut unsur peta atau map features
contohnya sungai, taman, kebun, jalan dan lain-lain. Karena pada peta
mengorganisasikan unsur-unsur berdasarkan lokasi-lokasinya , peta sangat
baik dalam memperlihatkan hubungan atau relasi yang dimiliki oleh
unsur-unsurnya.

Berikut ini contoh- contoh hubungan tersebut:

1. Suatu gedung terletak di dalam wilayah kecamatan tertentu

2. Jembatan melintas diatas suatu sungai

3. Bangunan kuno bersebelahan dengan taman.

Batas

Kecamatan Gedung Jalan Tol
l o -
5 =
Jalan AR H .ﬂ Trl [
N \\?K ] b, ) }5;_ Al
biasa PRSI AN AR ]
U NG X 4 L] Jembatan
BRI » i
= U RE Y O AR D A TR T
SIS IO X SN DA ‘
; /‘3(&'\/ * _y'\i\\\>%§:<}\ 'y\:\ 7 ‘\. { \\\
AP %i‘ 3 ;.I\QI’\' AT AN N Sungai
e QS B LENG
T \34)\ AL = g '
Bangunan / 4 i 2% AN Ny = NS Lokasi
Kuno SR \\ *\ NN \\;{_ = Pelanggan
= Xy .
s SR

Gambar 5. Contoh Peta dan Unsur-unsurnya

Peta menggunakan titik, garis, dan poligon dalam mempresentasikan objek-

objek dunia nyata(sebagai ilustrasi, lihat gambar 5 diatas):

1. Sungai ditampilkan sebagai polygon

2. Jalan bebas hambatan digambarkan sebagai garis-garis.
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3.

Bangunan dipresentasikan sebagai poligon.

Peta menggunakan simbol-simbol grafis dan warna untuk membantu

dalam mengidentifikasi unsur-unsur berikut deskripsinya (sebagai

ilustrasi, lihat juga gambar 5 diatas)

1.

2.

Sungai diwarnai biru

Taman atau kebun diwarnai hijau

. Jalan bebas hambatan diwarnai merah

. Jalan yang lebih kecil digambarkan dengan menggunakan garis-garis

yang tipis.

. Bangunan digambarkan sebagai poligon

. Label dan teks (anotasi) mengidentifikasi unsur-unsur peta dengan

menggunakan nama-nama unsur yang bersangkutan.

Skala peta menentukan ukuran dan bentuk reprentasi unsur-unsurnya.

Makin meningkat skala peta, makin besar ukuran unsur-unsurnya.

Kota

Satas

Pulau Kota

Gambar 6. contoh peta, pada skala 1:250.000, kota-kota digambarkan

dengan menggunakan simbol-simbol titik
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Batas
Kota

Gambar 7. contoh peta, pada skala 1:25.000, Suatu kota digambarkan dengan

menggunakan Simbol Poligon

SIG menyimpan semua informasi deskripsif unsur-unsurnya sebagai
atribut-atribut didalam basis data. Kemudian, SIG membentuk dan
menyimpannya dalam tabel-tabel (relasional). Setelah itu, SIG
menghubungkan  unsur-unsur  diatas  dengan tabel-tabel yang
bersangkutan. Dengan demikian, atribut-atribut ini diakses melalui lokasi-
lokasi unsur-unsur peta, dan sebaliknya, unsur-unsur peta juga dapat
diakses melalui atribut-atributnya. Karena itu, unsur-unsur tersebut dapat

dicari dan ditemukan berdasarkan atribut-atributnya.
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Gambar 8. Contoh Relasasi Unsur-Unsur Peta dengan Tabel-tabelnya

Misalnya, untuk mencari rute terpendek yang menghubungkan hotel

“Mulia” dan hotel “Mawar” pada gambar 8 diatas dapat dilakukan dengan

langkah — langkah berikut :

= Cari berbagai kombinasi jalan-jalan (segmen) yang menghubungkan
kedua hotel tersebut.

= Hitung masing-masing jarak (panjang segmen jalan) akumulasinya

= Pilih rute yang dihasilkan dari kombinasi jalan-jalan yang memiliki

jarak total terkecil (terpendek). (Prahasta, 2002).
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

B.

1.

Penelitian yang kami lakukan berada di Perumahan Bumi Tamalanrea
Permai (BTP) di kota Makassar. Perumahan Bumi Tamalanrea Permai
(BTP) Makassar terdiri dari blok A hingga blok AF namun penelitian kami
hanya dilakukan didaerah blok AA hingga blok AF.

Penelitian ini diperkirakan akan berlangsung selama bulan Juni
hingga bulan Oktober.

Alat dan Data
Alat
Dalam proses pengambilan data dan pengimputan data dalam penelitian ini
peralatan yang digunakan yaitu:
a. Perangkat Keras
- Laptop
- Print
b. Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang digunakan antara lain :
- Microsoft Word 2007
- Map Bing 2011
- Global mapper 11.0
- AutoCAD Civil 3D Land Desktop 2009

- Map Info Profesional 10.5
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2. Data

Data-data yang dibutuhkan untuk penelitian ini yaitu:

Data Sekunder berupa:

- Citradaerah BTP blok AA-AF
- DEM (Digital Elevation Model) Bumi Tamalanrea Permai Blok
AA sampai AF

- Site Plant daerah BTP blok AA sampai blok AF

C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh informasi data yang baik dan tepat dengan asumsi

agar sasaran penulis dapat dicapai maka penulis menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data Sekunder yaitu Citra daerah Perumahan Bumi
Tamalanrea Permai blok AA hingga blok AF, DEM BTP Blok AA-AF dan
Site Plan Daerah BTP.

2. Penelitian pustaka dengan membaca sejumlah buku, literature, serta hasil
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan permasalahan.

D. Metode Penelitian

Metode penelitian dapat dilihat pada flow chart kegiatan sebagai berikut:
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\ 4

Pengumpulan Data Sekunder

A 4

A 4

DEM BTP blok AA-AF

Peta Citra BTP Blok AA-AF

!

Pengolahan Pada Global Mapper

Digitasi atribut Peta Citra
Pada Map Info Profesional

Kontur beserta elevasi BTP Blok

AA sampai AF

A 4

Peta BTP Blok AA-AAF
beserta Atributnya

Import Ke AutoCAD Civil 3D
Landesktop 2009 untuk
pembuatan Peta Arah Aliran Air
Huian

\4
Peta Arah Aliran Air
Hujan + Kontur BTP

A 4

Overlay pada Map Info Profesional

v

Peta Genangan banjir

\ 4
Pembahasaan

Kesimpulan
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Secara singkat dapat dilihat pada bagan dibawah ini

Input :

1. Data DEM
BTP Makassar
ke Global
mapper

2.Data Citra
BTP ke Map
Info
Profesional 10

Gambar 10. Bagan alir pelaksanaan penelitian

Proses:

1. Mengolah Data DEM
BTP menjadi Kontur
pada Global Mapper

2. Pengolahan kontur
pada Autocad Civil 3D
Landesktop 2009
menjadi peta arah aliran
air hujan + kontur

3. Map Info Profesional,
Mendigitasi Citra BTP
dan Overlay kontur +
Peta Arah Aliran air
Hujan.

Output:
Peta daerah
Genangan
Banjir

Metode penelitian yang dilakukan terdiri atas:

1. Input

Pengimputan data dalam penelitian ini terbagi-menjadi 2 yaitu :

a. Menginput Data DEM (Digital Elevation Model) BTP blok AA

sampai AF ke software Global Mapper untuk membuat kontur.
b. Menginput citra BTP ke Map Info Profesional 10.5

mendigitasi peta citra BTP & membuat peta genangan.

2. Proses

Proses pengolahan data dilakukan sebagai berikut:

untuk
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a. Menginput Data DEM (Digital Elevation Model) BTP blok AA
sampai AF untuk membuat kontur daerah BTP.

b. Mengeksport hasil kontur ke AutoCAD Civil 3D Landesktop 2009
untuk mengolah data kontur menjadi peta arah aliran air hujan
yang jatuh , sehingga dapat diketahui daerah-daerah mana yang
tergenang pada saat hujan turun.

c. Pada Map Info Profesional 10, mendigitasi atribut Citra BTP
berupa jalan, perumahan, ruko, mesjid dan batas-batas blok.

d. Melakukan overlay pada hasil digitasi dengan data arah aliran air
hujan + kontur BTP yang telah dieksport dari pengolahan di

AutoCAD Landesktop 2009 ke Map Info Profesional 10.5.

. Output

Peta Genangan Banjir yang menggambarkan lokasi yang tergenang
banjir didaerah perumahan Bumi Tamalanrea Permai (BTP) blok AA-
AF. Peta Genangan ini menggambarkan genangan yang ada pada
setiap bloknya sehingga dengan adanya informasi yang disajikan
dalam bentuk - peta genagan dapat memberikan informasi tentang

genangan di daerah BTP kepada masyarakat setempat.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
1. Model peta digital genangan banjir di Bumi Tamalanrea Permai yakni peta
yang disajikan dalam bentuk digital, yang berisi tentang Sistem Informasi
Geografis (SIG) daerah genangan di BTP blok AA sampai AF yang
dimana menyajikan informasi genangan pada daerah genangan banjir
dengan overlay atribut peta yakni overlay atribut jalan, perumahan, ruko,
mesjid beserta kontur dan peta arah aliran air hujan daerah BTP blok AA-
AF sehingga menjadi peta daerah genangan banjir.
2. Dari hasil peta genangan banjir yang diperoleh, wilayah genangan banjir
yang terdapat di BTP Blok AA sampai AF terdapat di wilayah Blok AA,
Blok AC, Blok AD, Blok AE dan Blok AF, sedangkan untuk daerah yang
aman dari genangan banjir yaitu terdapat di Blok AB.
B. SARAN
1. Sebaik atribut jalan dilengkapi mengenai nama jalan untuk lebih mendetail
memberi informasi tentang genangan-banjir di perumahan BTP blok AA
sampai AF.
2. Sebaiknya dilengkapi data curah hujan untuk mengetahui luasan genangan

banjir pada setiap bloknya.

41



DAFTAR PUSTAKA

Anonim. 1985. Perbaikan dan Peraturan Sungai. Jakarta Pusat: Pradnya
Paramita.

Anonim. 2003. Pedoman Pengendalian Pemanfaatan Ruang di Kawasan Rawan
Bencana Banjir. Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah.

Anonim. 2007. Pedoman Penangulangan Bencana Banjir. Barkonas PB. Jakarta.

Atmadilaga Agus Hermawan dan Nurwadjeji. 2011. Basis Data Geospasial
Kawasan Rawan Banjir di Pulau Jawa. Jurnal Fakultas Teknik. Vol. Il
Edisi 18, Januari-Juni 2011. Universitas Pakuan- Bogor.

Baja Sumbangan. 2012. Perencanaan Tata Guna Lahan dalam Pengembangan
Wilayah Pendekatan Spasial dan Aplikasinya. Yogyakarta: Andi Offset.

Linsley Ray K. dan Franzini. 1996. Teknik Sumber Daya Air Jilid 2
diterjemahkan oleh Djoko Sasongko. Jakarta: Erlangga.

Merry Fortuna. 2011. Pemetaan Digital Illmu Ukur Tanah. diakses dari
http://fortunata-kajamit.blogspot.com/2011/10/pemetaan-digital-
ilmuukurtanah.htmlhttp://fortunatakajamit.blogspot.com/2011/10/pemeta
an-digital-ilmu-ukur-tanah.html. [diakses 9 agustus 2012].

Mislan. 2011. Bencana Banjir, Pengenalan Karakteristik dan Kebijakan
Penanggulangannya Di Provinsi Kalimantan Timur. Jurnal Fisika
FMIPA, Vol. 10, No. 1 April 2011: 83-93. Universitas Mulawarman.

Nugraha Deny Wiria. 2012. Perancangan Sistem Informasi Geografis
Menggunakan Peta Digital. Jurnal Teknik Elektro, Vol. 2, No. 1, Maret
2012. Universitas Tadulako.

Prahasta Eddy. 2002. Sistem Informasi Geografis. Bandung: Informatika.

Purnama Asep. 2008. Pemetaan Daerah Rawan Banjir Di Daerah Aliran Sungai
Cisadane Menggunakan Sistem Informasi Geografis. Skripsi. Program
Studi Konservasi Sumber Daya Hutan dan Ekowisata, Fakultas
Kehutanan, Institut Pertanian Bogor.

Purwaamija Iskandar Muda. 2008. Teknik Survei dan Pemetaan Jilid 3 untuk
SMK. Jakarta: Diktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan.

42


http://fortunata-kajamit.blogspot.com/2011/10/pemetaan-digital-ilmuukurtanah.htmlhttp:/fortunatakajamit.blogspot.com/2011/10/pemetaan-digital-ilmu-ukur-tanah.html.%20%5bdiakses%209
http://fortunata-kajamit.blogspot.com/2011/10/pemetaan-digital-ilmuukurtanah.htmlhttp:/fortunatakajamit.blogspot.com/2011/10/pemetaan-digital-ilmu-ukur-tanah.html.%20%5bdiakses%209
http://fortunata-kajamit.blogspot.com/2011/10/pemetaan-digital-ilmuukurtanah.htmlhttp:/fortunatakajamit.blogspot.com/2011/10/pemetaan-digital-ilmu-ukur-tanah.html.%20%5bdiakses%209

Ramadona, Aditya L dan Kusnanto Hari. 2011. Open Source GIS Aplikasi
Quantum GIS Untuk Sistem Informasi Lingkungan. Yogyakarta : BPFE
Yogyakarta.

Sebastian Ligal. 2008. Pendekatan Pencegahan dan Penanggulanagn Banjir.

Jurnal Teknik Sipil. Vol. 8, No. 2, Juli 2008: 162-169. Universitas
Sriwijaya- Palembang.

Somantri Lili. 2008. Pemanfaatan Teknik Penginderaan Jarak Jauh Untuk

Mengidentifikasi Kerentanan dan Resiko Banjir. Jurnal Gea, Pendidikan
Georafi, VVol. 8, No. 2, Oktober 2008.

43






LAMPIRAN I

TUTORIAL PEMBUATAN PETA GENANGAN DAERAH PERUMAHAN

BUMI TAMALANREA PERMAI (BTP)

Tahap |

Tahap ini merupakan tahap pengumpulan. Tahap ini terbagi menjadi 2 yaitu:

1. Mendownload peta citra BTP untuk blok AA sampai blok AF.
Peta citra yang dipakai dalam penelitian ini, menggunakan peta citra yang
diperoleh dari map bing.

2. Mendownload DEM (Digital Elevation Model)
Langkah-langkah :

- Membuka Global Mapper 10

r v8.03 - REGISTERED
Tools Search GPS He

File Edit View telp.
|| (e | A= o] [ v emm] @ ] e | Foosrsvoee =1 [ |

- Klik open own your data Files untuk membuka Peta Citra BTP blok

AA - AF

- Pilihicon *Download Online Data pada Toolbar



- Pada Kotak dialog Select Online Data Source, pilih “SRTM
Worldwide Elevation Data (3-arc-second Resolution) [Use

http://srtm.csi.cqgiar.org/ if fails]”

) Gl Mapper 1100 - R

e|mlolaEx alamla||[Ro(@Ee)c|n| 4l o) R =@ %] £l8]|

Seect Dala Source o]
= Uicavwde High Aes Imagery = om Dighalicbe [PREMIUV CONTENT]
perSheeiap org Global Steet Maps Cancel
003 - USGS limagesy) [ USACOM]
[DRG - USGS Dighal Raster Graghics (Topogiaptic: Meps) [TERRASERVERUSA COM]
it com)

CONTENT]

Select Area o Downlosd
@ Cunen Screen Bounds

Cotin T [mles =] of adtens |
Cowitin [T [oies =] otlstude [ETSHINIEET  longiude [119522379647591
 Speciy Latiude/Longiude Bounds o Area

(NDTE: Longhude vahses i the
Viphscs nd

East [115536721471445  DrawBox.. | lathude values nthe Souhen
hemisphere must be negative )

South [514199283326
 Entie Data Source Bounds

IMPORTANT NOTE:  sowly

oft 1000 & 2000 ft

For Help press F1 19405 (UTM (WGS84) - (778787.642, 94328335677 ) (5 07 34.4880" 5, 119" 30" 525171" E

- Lalu OK

- Tunggu sampai muncul Data SRTM yang dicari muncul pada lembar
kerja sesuai dengan image peta citra yang dimiliki misalnya

mengggunakan citra BTP blok AA-AF.

Fle Edit View lueh Search GPS Help
olmojmlz|s]] alslsla][E slalelczls] a) Foe @2 i8]

197m

175m

150m

100m

T
500t 1500 &

T T 1
2500t 3500# 4500 £

14110 (778256363, 433274751 ) [5° 07" 20.2048° 5, 119" 30" 35.2210° €

- Lalu Pilih “file” — Eksport raster and elevation data — Eksport DEM.



http://srtm.csi.cgiar.org/%20if

Tahap |1

Open Data File(s)...

Export Arc ASCE Grid...

[ 7 | Open Generic ASCH Text Filfs)...
_] Export BIL/BIP/BSQ File.. ]
| Open ECW File Export BMP...
19| Gpen Dota i ot P Screen Location- Export BT (Binary Terain) il
Unload AlL. Cuiey Export DEM..
Create New Mzp Catalog... Export DTED...
17| HndData Oriine.. Export DXF 3D Face File..
Download Online Imagery/Topo/Terrain Maps... Export DXF Mesh...
Export DXF Point Fke...
Load Workspace... Cul-w T
15| (e Nobper ol Export Exdas Imagine File...
B ExportFloat/Grd Fle...
Run Script... Export Geosoft Grid File...
12 Copture Screen Contents tolmage.. o o
Export Global Mapper Package Fik.. Expart Glofst Meppes Gad -
Export PDF/GeoPDF Fil... BoRDASE SO
Export Raster and Elevation Datz o e
10 Export Vector Data y|  Epotisi
Export Web Formats (Google Maps, VE, WW, i) 7| et Re
Batch Convert/Reproject... Export IPGANO.,
Export KML/KMZ..
SIRE AL o Export Leveller Heightield...
Generate Contours... Export Lidar LAS File...
e e Export MapMaker Terrain File..
Print.. Crl-p Export MITF File..
s PrintPreview... Export Optimi Clutter Grid...
Print Setup... Export Optimi Terzin Grid..
g b Export PLS-CADD XVZ File-.
Export PGM Grayscale Grd...
2 ; ::‘BTP Export PNG...
|| e Export RockWorts Grid..
R Export Surfer Grid (ASCH Forma...
q Ghasigh Export Surfer Grid (Binary v6 Forma)...
| 1 Export Surfe Geid (Binary v Format...
gy BR alx | o

1:17850 UTM (WGSB4) - (776573383, 9433550689 ) 5° 07" 11.3897" S 119" 29' 53.5536" E

Lalu pilih lokasi untuk menyimpan file tersebut, tulis nama file lalu

Save.

Pada tahap ini merupakan proses pengolahan data. Tahapan pengolahan data

adalah sebagai berikut :

1. Pengolahan pada Map Info Profesional 10.5

Proses pengolahan sebagai berikut :

a.

b.

Membuka program map info professional 10.5

Membuka peta citra BTP Blok AA sampai AF yang berbentuk file

type “tif” dengan cara mengklik icon open pada tool bar Map Info

Profesional 10.5. Selanjutnya mencari penyimpanan file misalnya



(D:\@Una-Tugas Akhir-Ta Digitasi-CITRA BTP-\1_citra BTP) pilih

file yang akan dibuka. Maka akan tampil sebagai berikut :

[} File Edt Tools Objects Query Table Options Masp Window Help -]zl

TS R T s 3 R e R e T

Zoom: 1952 mi Editing: None * Selecting: None

Sebelum memulai mendigitasi terlebih dahulu, pada lembar kerja

dibagian kiri bawah ubah “none” menjadi *“ cosmetic layer” lalu pada
tool bar bagian atas pilih icon type garis yang akan digunakan
misalnya untuk mendigitasi rumah gunakan “polygone” sedangkan
untuk jalan gunakan “polyline”, selanjutnya jika selesai mendigitasi
pilih menu ‘“Map” lalu pilih “Save Cosmetic Object” untuk
menyimpan hasil digitasi”, lalu “New” OK dan beri nama misalnya
“Rumah” lalu Save.

Untuk mengatur hasil digitasi agar terlihat lebih menarik di layar kerja
dan hasil cetak, maka dapat dilakukan sebagai berikut:

¢ Kilik kanan pada layar kerja

e Pilih Layer Control



Qwepito

[ File Edt Tools Objects Queyy Table Options Map Window Help -l8]x

EEEE R REEEEREE]

Make Selection Layer Editable
Tum Autoscroll Off
Clear Cosmetic Layer

Change View..
Clone View
Previous View
View Entire Layer..

Edit Objects

Bring up layer Control dialog

e Pada kotak layer control, klik 2 kali pada layer misalnya “Jalan

Utama” maka akan muncul layer properties.

3 vapirto e

B3 File Edit

DeE] % tE 2O&
+ TAkuwater drop,...Citra BTP Map
Cosmetic Layer
B> 1t
poe -
X
G S = ties :
¥ X salan Kecl ) i s

. Laye Dl | Labe Dy | Labeng s

7 B Rumah

MU Zoom Layeng
Il R b [¥] Stvle Override. 7] Display within Zoom Range:
9B Mesia .
Dl satas Biok .
7 Cira s

0ne

Forhelp onthisl] 1 layer selected

e (Centang kotak “Style Override”, lalu klik kotak yang berisi tanda

silang, maka akan muncul kotak line style . untuk mengubah warna



garis pada kolom color pilih warna yang diinginkan dan untuk

ketebalan garis pada kolom pixel misalnya pilih” 2 Pixel” lalu OK.

2. Pengolahan Data pada Global Mapper 11
Langkah — langkahnya sebagai berikut :
a. Membuka Global Mapper yang telah terinstal pada Laptop.
Selanjutnya akan muncul halaman utama Global Mapper 11 sebagai

berikut

< Global Mapper v0.03 - REGISTERED
File Edit View Tools Search GPS Help
gﬂﬁﬁu‘ ﬁ(|"—‘\|m|“€w|m|g‘;y(ﬂ‘ [Giobal Shader g@&”

b. Membuka file yang akan digunakan yaitu DEM BTP blok AA sampai
AF, klik “Open Your Own Files” pada halaman Global Mapper, lalu
mencari penyimpanan data, lalu OK.

c. Dengan cara yang sama seperti langkah b, membuka file peta citra
untuk disesuaikan dengan DEM BTP blok AA sampai AF. Maka

tampilan pada layar kerja sebagai berikut



{0 Giobal Mapper v 0 |
File Edt View Tools Search GPS Help

[mlslmizlx| slalsio] sFaleflE|sl ol @ @ i8]

197m

100m —

1:17850 UTM (WGS84) - (779118136 0433527.069) (5" 07 11,8855 5, 119" 31'31532° €

d. Jika peta yang terlihat tidak jelas pada layar kerja maka, mengatur
warna dan ketebalan dari peta yakni dengan cara mengklik icon “Open
Control Center” pada toolbar atau dapat pula mengklik menu “tools”
kemudian pilih “control center”. lalu akan tampil jendela “Overlay
Control Center” member tanda centang pada Peta yang ingin diatur
tampilannya. Lalu pilih option pada kotak dialog “Overlay Control
Center”, maka akan tampil “Vector Options”, pilih tab” Area Style”,
klik “Use Same Style For All Feature”. Selanjutnya akan muncul
Kotak dialog “Border Style” mengatur “pixel” berfungsi untuk
mengatur ketebalan garis border dan “Color” berfungsi untuk
mengatur warna garis border. Setelah selesai, klik OK pada kotak
dialog “Select Area Style” dan “Vector Options” lalu pilih “close”
pada kotak dialog”Overlay Control Center”.

e. Selanjutnya, klik menu “File” pilih dan klik “ Countour Generation

Options”,



Genet

Open Data Filels)..

Open Generic ASCH Tedt File(s)..

Open Al Filesin  Directory Tree...

Open ECW File from the Web...

Open Data Fileat Fixed Screen Location...
Unload All...

Creste New Map Catalog...
Find Deta Online..
Download Online Imagery/Topo/Terrain Maps...

Load Workspace...
Save Workspace...
Save Workspace As...
Run Scrpt...

Capture Screen Contents to Image.

Export Global Mapper Package File..

Export PDF/GeoPDF File...

Export Rester and Elevation Data

Export Vector Data

Export Web Formats (Google Maps, VE, WY, etc)
Batch ConvertReproject...

Combine Terain Layers..
Generate Contours...

Rectify (Georeference) magery...
Print...

Prnt Preien...

Print Setup..

1dem btp baru.dem
2(ita 8T

3Thk

4 baru kontur

5 kontur

6 hasil gb

Bat

o

%4 ﬂ s Shadet - EE r|,‘i_]|f|

(]
Culew
Culss

»

»

’
)
CuleX 117850 [UTM (WGSSH) - (776779604, Q433555413 ) 507" 11.2606" ,110° 29 47.2678" €

f.  Kemudian,muncul

kolom “Countour

kotak dialog Countour Generate Option, pada

Interval”, mengisi angka interval kontur yang

diinginkan berikut dengan satuannya. Misalnya 1 METER, lalu OK

Global Mapper v11.00 -
File Edit View Tools Seach GPS Help

=]

2| %]

RSB D

’Q'Q =l @|5§|Q| ﬂ” [Atlas Shader - @&I

LIk

197m

175m

150m

100m

||| Cortour Options | Simplfication | Gridding | Cartour Bounds |

Desciption [GENERATED CONTOURS

Contour

I Orly Generate Contour Lines at Specfied Height

The resalution ffects fidelty wth which contours are
generated. Larger numbers resukt in less detailed contour
fines that take up less space. Typicall youTljust want to
accept the defauts

Xads: [65.112371000000! meters
Yemds: [65.112371000012' meters

If you wish to change the ground urits that the resolution
s specified in. you need ta change the curent projection
by going to Config->Projection.

[ Generste Area Festures Colored Based on the

Currert Blevation Shaderin Addtion to Contours

I~ Generate Spot Elevations at in/Max Blevations

[V interpolste to Fil Small Gaps in Data

[ Append Unt Labels (m'or ) to Elevation Labels

[V Smacth Contour Lines/Areas to Impreve Appearance
Export Contours Dirsctly to Package Fles Rather Than

I~ Displayingin the Main Map View. Use with Griding Option
1o Alow Contouring of Very Large Areas

oK Cancel Spply Help

of 1

000 ft 3000 ft

For Help, press FL

[1:17850 [UTM (WGSB4) - (779174.826, 9431136.661 ) [5° 08" 29.6527" 5, 119° 31'5.2978" E

g. Kontur yang dibutuhkan hanya sebatas peta citra , maka pilih

“countour Bounds”- “Draw a Box”



150m

25m

100m

Cortour Optns | Smplicatin | Gecang  Cortr Bouns |

@ A Loaded Data

0ft 10004

3000 ft 3000 f

For Help, press F1

1:17850 UTM (WGS84) - (779174.826 9431136.661 ) '5° 08" 29.6527" S, 119° 31" 5.2078" E

Lalu drag sampai box sesuai dengan citra, lalu OK

@) Global Mapper v11.00 - REGISTERED. =@ 8 ]

olelmis]s] alalnls] [ silalcfE4l al e J@ %] rlsl]

197m

150m

125m

100m

Contour Generation Options =

Cortour Options | Smofcaton | Godng CortorBouns | | I z
_2Zoomin | Zoom Ou|

0ft 500

For Help, press F1

1:21820 UTM (WGSS4) - (778604.112, 9432853641 ) '5° 07" 338618" S, 119" 30' 46.5590" €

Setelah proses loading selesai , maka akan diperoleh kontur sesuai

yang diinginkan.



Selanjutnya mengekspot data kontur tersebut dalam bentuk format file
“dxf” agar dapat dibuka pada autoCAD Landesktop Civil Company
2009. Cara adalah sebagai berikut:

- Terlebih dahulu matikan layer peta citra dan DEM yaitu dengan

cara pilih menu Tools — Control Center

1100 - eciTERe I

B search GPS Hep

| v | Zoom Alt+Z ‘E
Pan (Grab-and-Drag) Alt+G
Measure Alt+M
Feature Info Alt+P
Path Profile/LOS Alt+L
View Shed Alt+V
Digitizer Alt+D

Coordinate Convertor...
Control Center... Alt+C

Configure...

Map Layout...

- Maka akan muncul kotak dialog Overlay Control Center, lalu
lepaskan centang pada kotak Citra BTP dan DEM, lalu close

oo e I

Cunertly Opened Ovelays (Right Click on Overlay Names for More Options)
[T < dem bip b, de
[IFZ Citva TPt
GENERATED CONTOURS

=l =]

Metadata | Options | Shnwﬂvav\ayl Elnsaﬂvev\ayl

Close

- Pilih menu “File” pada tool bar, lalu pilih “Export Vector Data”,

lalu pilih “Export DXF,,,”

D
=
k| Export Surfer BLN.
feer Sl 110510 [UTHA (WGS8H) - (778038235, 430951 904 (507 30 240§, 116° 3 21838 E



- Maka akan muncul kotak jendela “DXF Export Options”. Member
tanda centang pada kotak “Created 3D feature using Loaded
elevation Data” agar data elevasinya dapat dibuka pada autoCAD

Civil Landesktop Company 2009. Lalu OK.

o
<]

() Gilobal Mapper v11.00 - REGISTERED =@

|Be|aE % «lamla]|[Q DIERAE]£] ]| st S[@ %l 8]
e

DXF Options | Gaddng | Exort Bounds |

Dispizy Labels for Are2 and Line Festures.

€ Do Nat Inciude Display Labels

" inciude Display Labels as Separate Text Layer

E @ Inciude Daplay Labels as Atributes

— Note that some software may be unable 1o deal with
~ attibutes. F you have trouble wih an exported DXF wih
\ this option enabled, disable ths option and ty agan.
Text Sze (Left Smaler, Right Bio=)- 1.00

) f

Layer Names
@ Use Feature Descrition for Layer Name

" Use Feature Display Label for Layer Name:

" Uss Feature Source Flename for Layer Name.

aT\:a—e} |_we | /

ForHelp, pressF1 1:10910 UTH - (778087316, 9432902723 ] [5° 07 323308 §, 119" 30 9.7828" E

I ! f | 1 1 ! |
I T T T T T T 1
oft 500 1500 ft 2500 & 3500 &

- Selanjutnya akan muncul kotak dialog untuk menyimpan file yang

akan dieksport. Lalu pilih Save.

Tahap 111

Tahap pengolahan data ini dilakukan pada autoCAD Civil Landesktop
Company 2009 untuk membuat arah aliran jatuhnya air hujan di daerah

BTP blok AA-AF. Langkah kerja sebagai berikut :

1. Membuka file yang telah dieksport ke bentuk “dxf” pada langkah
diatas.
2. Sebelum memulai kerja terlebih dahulu membuat project baru.

Langkah kerja sebagai berikut :



e KIlik menu File — New — ketik nama drawing pada kotak New
Drawing misalnya kontur “

e Pada kotak Project and drawing location pilih browser tempat
untuk menyimpannya misalnya “D:/Tugas Akhir” untuk
membuat project name baru Klik create projek lalu isi name pada
project information. Kemudian OK. Sehingga Kkita dapat
memulai kerja pada autoCAD landesktop company 20009.

3. Membuat suface terlebih dahulu agar dapat bekerja dengan menu”

Terrain”, dengan cara sebagai berikut :

e Klik menu Terrain — Terrain model Explorer




Pada surfacel pilih contur, lalu klik kanan — add Countour data

Terrain Model

Manager Help

o=

=20 Terrain
-8 Surfacel
-] TIN Data
-4 Point Groups

Contour Infomation
Total # contour points

Taotal # of Contours:

[&] Point Files Elevation Range:
DEM Files
.5 Bre Add Contour Data...
w3 Bou Remove All Contour Data.
@ Edit History
4 Watershed
{21 Volume

Maka akan muncul kotak dialog sperti gambar dibawah ini

Contour Weeding

Create as contour data

Wesding factors

Distance: ~ [15.0000 Ande
Supplementing factors

Distance: 1000000 Bulge

Lalu OK

kemudian pilih entry

lalu blok kontur secara keseluruhan, lalu OK.



4. Membuat garis grid-grid 50 cm x 50 cm pada kontur yang mana

grid ini diasumsikan sebagai titik-titik jatuhnya air hujan.

Fle Edt View st Fomat Took Daw Dimension Modfy Map Egress Projecs  Ponts  UneCurves  AMignments Porcs  Lobels Temin  lnguiry
Utiibes  Window  Help

CZHERECHEXDRELSL-V-ISQAAQIEEFSZEA

Cument Map: Defaut N
=TT o e i i
B, om |i O
5o Sy e s ook | §] S )
- Map Base i ’1’/‘\
Default ATIA O
g i i ]
H NG =
& THI Y
3| [T %
H AR = \1‘.
—1 7 I /| 1 ‘\\
] 4 = v
= 7 3 I
- LSS S EAHES Y
5 S NN 17
: T iy T

5. Setelah itu pada tool bar, klik menu “Terrain” pilih “Surface

utilities”, lalu pilih “water drop™

Q] o @] =

= 0 X

Parcels  Labels

Alignments Terrain | Inguiry

B8 Tenain Model Explorer..
@ set Current Surface...
i Save Current Surface

Edit Surface »

Surface Border 3

Surface Display v

Water Drop Surface Utiities ,
el (g Contour Style Manager...

RakspatEstiuy & Creste Contours..

Label Slope Contour Labels U

Line of Sight Contour Utilities 3

B 30 Palylines v

-
&
Sections 3
& Select Current Stratum...
Site Definition 3
Grid Volumes »
Composite Volumes 3
Section Volumes 3

Volume Reports v

Terrain Layers k




6. lalu klik pada grid-grid yang telah dibuat diatas kontur.

OHER|s6 & |
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7. Setelah selesai maka mengeksport file “dwg” kebentuk “Map Tab”
agar dapat dioverlay pada Map Info profesional. Mengeskport file
dengan menggunakan menu Tools yang terdapat pada Map info.
Langkah kerjanya adalah sebagai berikut:
e Buka Map Info Profesional 10.5
e Pilih menu Tools pada Toolbar — Universal Translator —

Universal Translator

File Edi‘t[TooIs Objects Query Table Options Map Window Help
s i 2 S 22 R
el Run MapBasic Program... Ctrl+U ||.|A||E|| Ql +>| ‘b:l“'-:’l"lA’l

-

<

== Crystal Reports

:

Tool Manager...
Eé Citra_ : E
Layout Templates 3
Mapping Wizard Tool »
Universal Translator 3 Universal Translator...

About Universal Translator...

Exit Universal Translator




e Maka akan muncul kotak dialog Universal Translator, pada
kolom “Source” pilih format file yang akan dieksport, misalnya
akan mengesport file “DWG/DXF”, lalu pilih “file” untuk

membuka tempat penyimpanan file yang akan dieksport.

Universal Translator

—Source:
Format. [AutaCAD DWG/DXF

Projection... |

rDestination:

Format. |

Diirectory: I

Log:
¥ Log to File: c::\users\admln\appdata\Iocal\temp\mutlogJ

¥ Appendto Log Wiew Log... |
Help | oK I Cancel |

e Untuk kotak Destination pilih format untuk mengubah jenis file
yang dinginkan, misalnya untuk file yang dapat dibuka di Map
Info Profesional 10.5 maka type file yang dituju yaitu “ Map
TAB”, selanjutnya kotak “Directory” merupakan tempat dimana

menyimpan hasil eksport file, setelah itu pilih OK.

Universal Translator .

Source:
Format: [AutoCaD DG /DixF

File(z]: ID:\baru btphbaru kontur.dwg

Projection... I

Destination:

Format: [bapinfo TAB

=l
Directory: J

—Log:
¥ Loato File: |© “wzershadmintappdatatlocalhtempimutioc J

v Append to Log Wiew Log... |

Help | Ok I Cancel |



e Jika hasil eksport file berhasil maka akan muncul kotak

informasi seperti gambar dibawah ini

. .
Information Iﬁ

'0' Translation successfull

Tahap IV (Overlay Peta)

Pada tahap ini menggabungkan hasil yang diperoleh dari digitasi peta citra dengan
hasil yang diperoleh pada autoCAD Civil Landesktop Company 2009. Adapun

langkah kerjanya adalah sebagai berikut :

1. Membuka data hasil digitasi pada Map Info Profesional 10.5

2. Setelah itu, arah aliran hujan dioverlay diatas hasil digitasi diatas,arah aliran
air hujan inilah yang merupakan acuan,untuk mendigitasi genangan. Adapun
cara mendigitasinya sama halnya dengan cara mendigitasi atribut jalan,
perumahan, ruko dan lain-lain.

3. Peta Genangan Perumahan Bumi Tamalanrea permai Blok AA-AF telah

selesai.



Menlayout Peta

a. Membuat Legenda Peta

- Pilih menu Map pada toolbar Map Info, kemudian pilih created

Legend

e

HRREREN 1R FENRNEE A E AR A EEN T R

Lamed iHeEE @ PE B

X

G s eEmAD AN KRBT G oA esdm e olFE T Bhss  iREe

i File Edit Tools Objects Query Table Options | Map | Window

No active Legend.

Create a custom legend based on the active map.

Help

| Layer Contrl...

Create 30Map...
Create Prism Map...

Create Thematic Map... F
Modify Thematic Map... Alt+Fg

2| Change View..

Create Legend.

Creste Scale Bar...

Clone View

Previous View  Alt+Left Arow
View Entire Layer...

Clear Custom Labels...

Save Cosmetic Objects...

Clear Cosmetic Layer

Set Clip Region

Clip Region On

Digitizer Setup..
Qptiens...

-ax

- Lalu akan muncul kotak dialog seperti gambar dibawah ini

Lapers:

From Map: Batas Blok_AF, .. Cira BTP Map

Legend Frames:

Add >

<<Remove || B o bok 4B
Thky

Help

Up Down

Cancel Mest >

Pada kotak legend Frame digunakan untuk memindahkan letak

legend sesuai keinginan, misalnya untuk meletakkan legend batas

blok AA dibawah maka pilih legend Blok AA lalu pilih down.



Begitu pula jika menginginkan legenda blok AA letaknya diatas
maka pilih Up.

Lalu pilih next untuk melanjutkan ke langkah berikutnya

Untuk kotak dialog selanjutnya seperti gambar dibawah ini,
mengisi Legend Properties untuk nama jendela legend misalnya
diberi nama “Legenda”, selanjutnya pilih landscape jika
menginginkan - letak legenda  secara horizontal dan untuk
meletakkan secara vertical pilih portrait. Untuk style Sample size
merupakan tampilan legenda nantinya besar atau kecil, jika
menginginkan tampilan besar maka pilih large, begitu pula
sebaliknya. Jika tela selesai klik next untuk melanjutkan ke kotak

dialog selanjutnya.

Create Legend - Step 2 of 3 “

From Map: Batas_Blok_&F.... Citra_BTP Map
Legend Properties

‘window Title:  |Legenda

Scroll Bars (® Portrait () Landscape

Style Sample Size
() Small (®) Lage

Legend Frame Defaults

Title Pattern: Style Mame Pattern:
# Legend Aal 'z Aa

Subtitle Patterr:
Aa [ Border Style:

# = layer name % = zymbol name

Help Cancel < Back Mext »

Pilih finish pada kotak dialog terakhir. Legenda selesai.



Select and set attributes for each Legend Frame
Legend Frames Title:

] Eatas_Blok_AF Legend
Eatas_Blok_AE

Batas_blok_AD Subtitle:
btas_blok_aa
Batss_Blok_AC
Batas_blok 4B Styles from:
Aku
water_drop map catalog
Jalan_Utsma
Jalan_Keci

(®) unique map styles
genangan () unique values in colurmn:
Fumah
Ruko
Mesjid
Batas Blok
Label styles with:

<Style Mame Patterns w

Paggrl'\aéjhsatfrl\: Overnides are in effect for this S e s o e

Help Cancel < Back

Membuat Layout Peta

Pilik menu Window — New Layout Window

018 ) IR B B ok B
GanasemeA NS AN

) o) ] @) O o 1) 8 61 @D B G
Y LAY

QANB LA E S BIBH 6 iR

{ File Edit Tools Objects Query Table Options Map
4% New Browser Window.
New Map Window...
New Graph Window... F4
New Layout Window... F3

New Redistrict Window...

Redraw Window

Tile Windows

Cirl+D
Shift+F4
Shift+F5

Cascade Windows
Amange lcons

1. Batas Blok_AF,..,Citra_BTP Map
2 Legenda

Arrange/annotate windows for printing.

-8 X

Muncul kotak dialog seperti gambar dibawah ini, pilih One Frame

For Window, lalu OK. Maka Layout peta muncul, tinggal

mengatur posisi peta dan atributnya.



Create a new Layout window containing:

(®) One Frame for Window: | Batas Blok_AF,... Citra_BTP Map v

() Frames For &1 Cumently Open Windows
() Mo Frames

| ak. || Cancel || Help |

Pilih menu File - Page Set up untuk mengatur jenis kertas yang
akan digunakan untuk mencetak, misalnya menggunakan kertas A3
makacpada kotak dialog page setup “size” pilih A3, dan untuk

Orientation pilih landscape untuk hasil cetakkan secara horisontal.

[ NewTable.. Crl+N
% Open.. Ctrl+0
Open Web Service 3

Open DBMS Connection...
Open Universal Data...
Add Bing Aerial to Map
Add Bing Hybrid to Map

Close Table... Paper
Close DBMS Connection...

Close Al Size: |A3 [Scaled) v |
SaveTable..  CulsS |

Save Copy As.. Source: |Hear Trap W |

=

Save Query...

Save Workspace..  Crl+K Orientation Marging (millimeters)
Save Window As...

Revert Table () Paortrait Left: D Right: EI

Page Setup...

Print.. Cirl+p (@) Landscape Top: D B attom: EI

Print to PDF...

]

Recent Files J

B | | Ok, | | Cancel | | Frinter... || Help |

Choose a printer and configure print setti

Lalu pilih OK

Memunculkan Arah Mata Angin



1. Pilih menu Tools — Tools manager pada untuk memunculkan
sub menu North Arrow. Pada kotak dialog Tools manager
centang pada kotak Loaded dan Autoload, lalu Ok.

2. Lalu pilih menu Tools - North Arrow — Draw North Arrow

E

AR T R e e el o=

ENODNaOEM®A DS E N &R Gk

{ File Edit | Tools | Objects Query Table Options Layout Window Help

U) ||| | CostalRepors VL
: ¥ |

B

-

F2  Run MapBasic Program... Ctrl+U

Tool Manager... . &

] Layout Templates 3 —
— Mapping Wizard Tool 3 1 -
n North Arrow » ‘ Draw North Arrow

_ Universal Translator 3

]

Setup North Arrow

=

e -
a b About North Arrow...
4 Exit North Arrow

#

3. Akan muncul kotak dialog seperti gambar dibawah ini

MNorth Arrow (Version 1.02) H

Select armow style Foreground brush .
N Foreground pen ><
Background brush: Ij
Background per ><

) Northwest

() NorthE ast

(®) SouthE ast

) Southiwlest

Size north amow bo be this percentage of window size:
Magnetic Declination Cancel

Pilih jenis north yang akan digunakan misalnya pilih nomor 4.
Jika hanya ingin memunculkan arah utara saja maka pilih
South East dan untuk menentukan besar ukuran North pada
kotak Size north arrowto be presentage of window size
misalnya besarnya 15. Lalu Ok, maka pada layout akan muncul

arah mata angin, tinggal mengatur posisinya sesuai keinginan.



Membuat Label / Judul Pada Peta

1. Pada Toolbar window Layout pilih icon

B

|, (frame), lalu

drag dan tahan pada lembar kerja layout lalu akan muncul ktak

dialog seperti gambar berikut

Frame Object n
Ywfindowe Message
Bounds <1: | 46163 cm Y1 7124 cm
Bounds <2 | 48742 cm Yo aam cm
Certer x: 47452 o Y87 =]
“wfidth: 2579 cm Height:  1.787 cm
tap Scale Optiohs
Fill Frame with Contents
® Change bap Zoom
FResize Frame
Cancel Help

Lalu pada kotak Window pilih Message, lalu

frame sesuai yang diinginkan.

Ok. Atur besar

2. -Untuk menambahkan text didalam frame tersebut, pada tool bar

pilih‘icon text) Lalu letakkan kursor pada Frame yang
ilih'i (text) Lalu letakkan k daF

akan diberi text.



Lampiran 2

HASIL WAWANCARA LANGSUNG DENGAN WARGA DI PERUMAHAN

BTP BLOK AA — AF

Daerah Tingg .
Genangan Kondisi
Genangan . : Ket
di Lokasi Saluran
Blok
(m)
Blok AA +0.27 Tidak baik | Sebagian besar saluran memiliki
kasus yag sama yakni tersumbat
Blok AC +0.35 Tidak baik .
akibat sampah dan rumput yang
Blok AC | +0.35 Tidak baik | tumbuh disekitar drainase / saluran,
sedangkan dari segi kondisi drainase
Blok AC 1I + 0.45 Tidak baik . :
sebagian drainase merupakan
BLOK AD | +0.55 iR drainase tanah (bukan beton)
BLOK AD I +0.40 Tidak baik
BLOK AD Il +0.60 Tidak baik
BLOK AD IV +0.45 Tidak baik
BLOK AE +0.32 Tidak baik
BLOK AF +0.30 Tidak baik




Lampiran 3

Foto Lokasi Penelitian Mengenai Situasi Genangan Banjir Di Perumahan
BTP Blok AA — AF

| SALURANY
 WESTar:

?}Jiii

2006/
Wi
P

Pasca hujan dititik genangan blok AD



Pasca hujan BTP blok AF Kondisi Drainase BTP blok AF



REVITALISASI ASSET LOKASI BTP

KETERANGAN

EXISTING CONDITION

1..  PERUM
PERUMNAS

LU Ll L il

BANA PROYER
PERUMAHAN

BUMI TAMALANREA PERMAI
MAKASSAR

SITE PLAN

| S




PETA GENANGAN BANJIR DI PERUMAHAN
BTP BLOK AA - AF KOTA MAKASSAR
SULAWESI SELATAN

LEGENDA

Kontur BTP Blok AA-AF  Batas Blok AA

Batas Blok AB

I
|
'lt' Jalan Utama Rl
i
Batas Blok AC
‘,1 Jalan Kecil -—— N
Batas Blok AD
Ruma
slete’s Batas Blok AE
Ruko
= T
Mesjid R W :
Water drop/titik air hujan yang jatuh
B —

Area BTP Blok AA - AF Genangan

SKALA 1: 61 METER

PEMBIMBING |
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NIP. 19581101 198803 1 001

PEMBIMBING Il
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NIP. 19751102 200501 1 002

DIBUAT OLEH

HASRUL SYAMSUDDIN /312 09 025

WA ODE YUNARTI /31209 042

JURUSAN TEKNIK SIPIL
POLITEKNIK NEGERI UJUNG PANDANG
2013
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PETA GENANGAN BANJIR DI PERUMAHAN
BTP BLOK AA KOTA MAKASSAR
SULAWESI SELATAN

LEGENDA

Kontur BTP Blok AA-AF  Batas Blok AA

Batas Blok AB

Jalan Utama e
Batas Blok AC

Jalan Kecil — - N
Batas Blok AD

Rumah

Batas Blok AE

Ruko
[ Batas Blok AF

Mesjid

[

Area BTP Blok AA - AF Genangan

Water drop/titik air hujan yang jatuh

SKALA 1: 27 METER

- PEMBIMBING |
| P4 Dr. Ir. HAMZAH YUSUF, M S.

o M. NIP. 19581101 198803 1 001
PEMBIMBING Il

HAERIL ABDI HASANUDDIN, ST

NIP. 19751102 200501 1 002

DIBUAT OLEH

HASRUL SYAMSUDDIN /31209 025

WA ODE YUNARTI /312 09 042

JURUSAN TEKNIK SIPIL
POLITEKNIK NEGERI UJUNG PANDANG
2013
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PETA GENANGAN BANJIR DI PERUMAHAN
BTP BLOK AC KOTA MAKASSAR

SULAWESI SELATAN

LEGENDA

Kontur BTP Blok AA-AF  Batas Blok AA

Batas Blok AB

Jalan Utama —_——
Batas Blok AC
Jalan Kecil _—
Batas Blok AD
Rumah
B Batas Blok AE
Ruko
[ Batas Blok AF
Mesjid e )
Water dropititik air hujan yang jatuh
e

Area BTP Blok AA - AF - Genangan

SKALA 1: 24 METER

PEMBIMBING |

Dr.Ir. HAMZAH YUSUF | M.S.
NIP. 19581101 198803 1 001

PEMBIMBING Il
HAERIL ABDI HASANUDDIN, ST

NIP. 19751102 200501 1 002

DIBUAT OLEH

HASRUL SYAMSUDDIN /31209 025

WA ODE YUNARTI /31209042

JURUSAN TEKNIK SIPIL

POLITEKNIK NEGERI UJUNG PANDANG

2013




PETA GENANGAN BANJIR DI PERUMAHAN
P BTP BLOK AD KOTA MAKASSAR
“ : T : : z SULAWESI SELATAN

+330,04 m2 :
\ ) _ LEGENDA

= ! ) Kontur BTP Blok AA-AF  Batas Blok AA
_ . —_
) \ g e Jalan Utama Batas Blok AB
l Jalan Kecil El—atis.Ellok AC N
Batas Blok AD
il Rumah
& A3 B Batas Blok AE
@ﬁ Ruke Batas Blok AF
alas o
% 1
’ % Water drop/titik air hujan yang jatuh
B0  — Area BTP Blok AA - AF Genangan
+2735 Vi
. : S ' SKALA 1- 28 METER
7= P N in PEMBIMBING |
S ' / T Dr. Ir. HAMZAH YUSUF, M.S.
255,0 m2 fenE, NIP. 19581101 198803 1 001
s . g PEMBIMBING I
+
= : 3 - HAERIL ABDI HASANUDDIN, ST
R i X X - > NIP. 19751102 200501 1 002
25,91 ,
o [ ' DIBUAT OLEH
4 HASRUL SYAMSUDDIN /31209 025
L.
WA ODE YUNARTI 1312 09 042
JURUSAN TEKNIK SIPIL

POLITEKNIK NEGERI UJUNG PANDANG
2013
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PETA GENANGAN BANJIR DI PERUMAHAN
BTP BLOK AEKOTA MAKASSAR
SULAWESI SELATAN

LEGENDA

Kontur BTP Blok AA-AF  Batas Blok AA

Batas Blok AB

Jalan Utama b
Batas Blok AC

Jalan Kecil — N
Batas Blok AD

Rumah

B Batas Blok AE

Ruko

o Batas Blok AF

% Water dropt/titik air hujan yang jatuh

Area BTP Blok AA - AF Genangan

SKALA 1: 20 METER

PEMBIMBING |
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2013




PETA GENANGAN BANJIR DI PERUMAHAN
BTP BLOK AF KOTA MAKASSAR
SULAWESI SELATAN

LEGENDA

Kontur BTP Blok AA-AF  Batas Blok AA

Batas Blok AB

Jalan Utama

Batas Blok AC
Jalan Kecil —— N

Batas Blok AD

Rumah

Batas Blok AE

Ruko
= Batas Blok AF

Mesjid

=

Area BTP Blok AA - AF Genangan

Water dropt/titik air hujan yang jatuh

SKALA 1:20 METER

PEMBIMBING |

Dr. Ir. HAMZAH YUSUF, M.S.
NIP. 19581101 198803 1 001

PEMBIMBING Il
HAERIL ABDI HASANUDDIN, ST

NIP. 19751102 200501 1 002

DIBUAT OLEH
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